

BAB III

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN



3.1. Objek Penelitian
3.1.1. Kedudukan Kecamatan Ciniru

Menurut Peraturan Bupati Kuningan Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas, Serta Tata Kerja Kecamatan Kabupaten Kuningan pada pasal 2 Kecamatan Ciniru mempunyai kedudukan, yaitu :
1. Kecamatan merupakan unsur pelaksana kewilayahan yang berada di wilayah Kabupaten Kuningan dalam rangka meningkatkan koordinasi penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik dan pemberdayaan desa dan kelurahan.
2. Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh Camat yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah Kabupaten Kuningan.
3. Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memiliki wilayah kerja di dalamnya terdapat kelurahan sebagai perangkat Kecamatan.
3.1.2. Tugas Pokok dan Fungsi Kecamatan Ciniru
3.1.2.1. Camat

Menurut Peraturan Bupati Kuningan Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas, Serta Tata Kerja Kecamatan Kabupaten Kuningan dalam pasal 15 ayat (1) yang menjelaskan, yaitu :
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1. Camat mempunyai tugas pokok melaksanakan tugas penyelenggaraan urusan pemerintahan umum dan penyelenggaraan urusan pemerintahan konkuren yang menjadi kewenangan pada wilayah kerjanya serta sebagian kewenangan Bupati yang dilimpahkan kepada Camat dalam rangka meningkatkan koordinasi penyelenggaraan pemerintahaan, pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat desa/kelurahan.
Adapun melaksanakan tugas pokok, sebagaimana dimaksud pada pasal 15 ayat (1), Camat mempunyai fungsi :
a. Penyelenggaraan urusan pemeritahan umum.

b. Pengoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat.

c. Pengordinasian upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum.

d. Pengoordinasian penerapan dan penegakan peraturan daerah dan peraturan bupati.
e. Pengoordinasian pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum.

f. Pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh perangkat daerah di tingkat Kecamatan.
g. Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan kegiatan desa dan atau kelurahan.
h. Pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan kabupaten yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja pemerintahan daerah kabupaten yang ada di Kecamatan.
i. Pelaksanaan sebagian kewenangan bupati yang dilimpahkan kepada Camat.

j. Pelaksanaan tugas lain yang diperintahkan oleh perundang-undangan
 (
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3.1.2.2. Sekretariat Camat

Menurut Peraturan Bupati Kuningan Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas, Serta Tata Kerja Kecamatan Kabupaten Kuningan dalam pasal 16 ayat (1) yang menjelaskan, yaitu :
1. Sekretariat Kecamatan mempunyai tugas pokok membantu Camat dalam membina dan mengelola kegiatan, ketatausahaan, perencanaan, pelaporan, data dan informasi, administrasi keuangan, administrasi barang dan administrasi kepegawaian, serta mengoordinasikan pelaksanaan tugas unit- unit organisasi Kecamatan.
Adapun melaksanakan tugas pokok, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Sekretariat Kecamatan mempunyai fungsi :
a. Penyusunan perencanaan dan pelaporan kegiatan Kecamatan.

b. Pelaksanaan pembinaan dan pengelolaan ketatausahaan, data dan informasi, administrasi keuangan, administrasi barang serta administrasi kepegawaian pada lingkungan Kecamatan.
c. Pengoordinasian pelaksanaan tugas unit-unit organisasi Kecamatan.

3.1.2.3. Sub Bagian Umum

Menurut Peraturan Bupati Kuningan Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas, Serta Tata Kerja Kecamatan Kabupaten Kuningan dalam pasal 17 ayat (1) menjelaskan yaitu :



1. Sub Bagian Umum mempunyai tugas pokok membantu Sekretaris Kecamatan dalam pengelolaan ketatausahaan, kearsipan, keprotokolan, kehumasan, data dan informasi, serta administrasi barang dan administrasi kepegawaian dalam lingkup Camat.
Adapun melaksanakan tugas pokok, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Sub Bagian Umum mempunyai fungsi :
a. Penyusunan perencanaan dan program kerja sebagaimana ruang lingkup tugas Sub Bagian Umum.
b. Pelaksanaan pengelolaan ketatausahaan dan kearsipan Kecamatan.

c. Pelaksanaan	pengelolaan	keprotokolan,	kehumasan,	serta	data	dan informasi Kecamatan.
d. Pelaksanaan pengelolaan administrasi barang dan administrasi kepegawaian Kecamatan.
3.1.2.4. Sub Bagian Keuangan

Menurut Peraturan Bupati Kuningan Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas, Serta Tata Kerja Kecamatan Kabupaten Kuningan dalam pasal 18 ayat (1) menjelaskan, yaitu :
1. Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas pokok membantu Sekretaris Kecamatan dalam pengelolaan dan pelayanan administrasi keuangan Kecamatan.



Adapun melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Sub Bagian Keuangan mempunyai fungsi :
a. Penyiapan bahan penyusunan perencanaan program dan kegiatan kecamatan serta penyusunan program kerja bidang pengelolaan administrasi keuangan Kecamatan.
b. Pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan administrasi keuangan Kecamatan.

c. Penyiapan bahan penyusunan laporan realisasi program dan kegiatan Kecamatan.
d. Penyiapan bahan penyusunan laporan realisasi anggaran Kecamatan.

3.1.2.5. Seksi Pemerintahan

Menurut Peraturan Bupati Kuningan Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas, Serta Tata Kerja Kecamatan Kabupaten Kuningan dalam pasal pasal 19 ayat (1) menjelaskan, yaitu :
1. Seksi Pemerintahan mempunyai tugas pokok membantu Camat dalam menyelenggarakan kegiatan pemerintahan di wilayah kerja Kecamatan serta membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan desa dan/ atau kelurahan.
Adapun melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Seksi Pemerintahan mempunyai fungsi :
a. Penyusunan perencanaan kegiatan pemerintahan dan program kerja sebagaimana ruang lingkup tugas seksi pemerintahan.



b. Penyelenggaraan kegiatan urusan pemerintahan umum yang menjadi ruang lingkup tugas seksi pemerintahan.
c. Penyelenggaraan kegiatan urusan pemerintahan daerah yang menjadi kewenangan Kecamatan.
d. Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan kegiatan desa dan/ atau kelurahan.
e. Pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan kabupaten yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja pemerintah kabupaten yang ada di Kecamatan.
3.1.2.6. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum

Menurut Peraturan Bupati Kuningan Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas, Serta Tata Kerja Kecamatan Kabupaten Kuningan dalam pasal 20 ayat (1) menjelaskan, yaitu:
1. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum mempunyai tugas pokok membantu Camat dalam menyelenggarakan sebagian tugas pemerintahan umum serta menggoordinasikan pembinaan ketentraman dan ketertiban di wilayah kerja Kecamatan.
Adapun melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum mempunyai fungsi :
a. Penyusunan perencanaan penyelenggaraan sebagian tugas pemerintahan umum, ketentraman dan ketertiban umum serta program kerja sebagaimana ruang lingkup kerjanya.



b. Penyiapan dan pelaksanaan sebagian tugas pemerintahan umum di wilayah kerja Kecamatan.
c. Pengoordinasian instansi vertikal dan Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam menyelenggarakan pembinaan ketentraman dan ketertiban umum di wilayah kerja Kecamatan.
d. Pengoordinasian dengan satuan kerja perangkat daerah dalam penerapan serta penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati di wilayah kerja Kecamatan.
e. Pelaksanaan fasilitasi serta pembinaan ketentraman dan ketertiban umum, penerapan dan penegakan Peraturan Desa dan Peraturan Kepala Desa
3.1.2.7. Seksi Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat

Menurut Peraturan Bupati Kuningan Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas, Serta Tata Kerja Kecamatan Kabupaten Kuningan dalam pasal 21 ayat (1) menjelaskan, yaitu :
1. Seksi Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai tugas pokok membantu Camat dalam mengoordinasikan, membina dan memfasilitasi kegiatan-kegiatan penumbuh kembangan kondisi perekonomian, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di wilayah kerja Kecamatan.



Adapun melaksanakan tugas pokok sebagaimana yang dimaksud pada ayat

(1) Seksi Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai fungsi :

a. Penyusunan perencanaan dakam mengoordinasikan, membina serta memfasilitasi kegiatan penumbuh kembangan kondisi perekonomian, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat serta penyusunan program kerja sebagaimana ruang lingkup tugasnya.
b. Pengoordinasian, pembina dan fasilitasi dalam pertumbuhkembangan kondisi perekonomian dan aktivitas pembangunan di wilayah kerja Kecamatan.
c. Pengoordinasian dan fasilitasi pemberdayaan masyarakat dalam perencanaan pembangunan dan peningkatan kapasitas lembaga kemasyarakatan.
d. Pengoordinasian dan fasilitasi pemberdayaan masyarakat dalam menumbuh kembangkan pelaku usaha ekonomi mikro, kecil dan menengah di wilayah kerja Kecamatan.
e. Pelaksanaan pengoordinasian, pembinaan dan fasilitasi kegiatan penumbuh kembangan kondisi perekonomian, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di desa.
3.1.2.8. Seksi Kesejahteraan Masyarakat

Menurut Peraturan Bupati Kuningan Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas, Serta Tata Kerja Kecamatan Kabupaten Kuningan dalam pasal 22 ayat (1) menjelaskan, yaitu :



1. Seksi Kesejahteraan Rakyat mempunyai tugas pokok dalam membantu Camat dalam mengoordinasikan, membina dan memfasilitasi peningkatan kondisi kesejahteraan sosial masyarakat di wilayah kerja Kecamatan. Adapun pelaksanaan tugas pokok sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1)
Seksi Kesejahteraan Masyarakat mempunyai fungsi :

a. Penyusunan perencanaan dalam pengoordinasian, pembinaan dan fasilitasi peningkatan kondisi kesejahteraan sosial masyarakat di wilayah kerja Kecamatan dan penyusunan program kerja sebagaimana ruang lingkup tugasnya.
b. Pengoordinasian dan fasilitasi dengan satuan kerja perangkat daerah dalam penyelenggaraan pelayanan pendidikan dan kesehatan di wilayah kerja Kecamatan.
c. Pelaksanaan pembinaan dan fasilitasi peningkatan kualitas hidup beragama, kerukunan hidup antar ummat beragama, antar suku dan antar ras, serta pelestarian adat-istiadat, kebudayaan dan kesenian lokal.
d. Pelaksanaan pembinaan dan fasilitasi peningkatan kapasitas kepemudaan dan keolahragaan, lembaga swadaya masyarakat, serta lembaga sosial lainnya.
e. Pengoordinasian dan fasilitasi dengan satuan kerja perangkat daerah dalam pelaksanaan program bantuan sosial bagi masyarakat penyandang masalah kesejahteraan sosial di wilayah kerja Kecamatan.



3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Metode Penelitian yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong, (2013: 4) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- orang dan perilaku orang yang diamati dengan penjelasan secara terperinci tentang permasalahan yang berhubungan dengan teori dan data yang ada, sehingga mendapat suatu kesimpulan.
3.2.2. Desain Penelitian

Desain penelitian dalam penelitian kualitatif adalah desain penelitian deskriptif yaitu desain penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan dilapangan untuk kemudian menganalisisnya berdasarkan teori.
3.3. Informan dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. Informan

Informan dalam Penelitian ini adalah orang yang dianggap paling tahu dan yang memahami tentang apa yang kita inginkan dalam hal ini penulis menggali data dari sumber data yang akurat.
1. Informan kunci (key informan)

Informan kunci yaitu informan yang dapat memberikan informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Informan kunci pada penelitian ini adalah Masyarakat yaitu Dani Andriana.



2. Informan pendukung (supported informan)

Informan pendukung yaitu informan yang memiliki informasi permasalahan yang diteliti. Informan pendukung pada penelitian ini adalah Camat Kecamatan Ciniru yaitu Rahman, S.Pd., M.Si, Kasi Pemerintahan yaitu Dudin Jamaludin, S.Pd, Kasi Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat yaitu Andi Sumardi, SE.
3.3.2. Teknik Pemilihan Informan

Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif yaitu menggunakan teknik purposif. Teknik purposif, yaitu menetapkan dan memilih dengan sengaja beberapa informan yang mengetahui tentang masalah yang diteliti oleh peneliti.
3.3.3. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugioyono (2017: 224) Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dala penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, data dapat pada natural setting (kondisi alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data leboh banyak pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi.



Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam (Sugiyono 2017: 224

- 240) dapat menggunakan :

1. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data ke pengumpul data.
2. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada penumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Observasi

Nasution (Sugiyono, 2017 : 226) menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi yaitu pengumpulan daa dengan cara pengamatan langsung di lokasi penelitian.
b. Wawancara

Esterbeg (Sugiyono, 2017 : 231) menyatakan bahwa, wawancara yaitu pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan atau peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau foto dan karya – karya monumental dari seseorang.



3.4. Operasionalisasi Konsep Penelitian

Tabel 3. 1 Operasionalisasi Konsep Penelitian

	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Gaya Kepemimpinan Fiedler dalam Miftah Thoha (2015: 38)
	1. Hubungan pemimpin dan anggota.
	a. Dapat dipercaya
b. Disukai oleh bawahan/anggota.

	
	2. Derajat	dari struktur tugas.
	a. Tugas-tugas yang terperinci.
b. Adanya sanksi.

	
	3. Posisi
kekuasaan pemimpin yang	dicapai lewat	otoritas formal
	a. Penghargaan.
b. Promosi.

	Good Governance Sedarmayanti (2012: 7)
	1. Akuntabilitas
	a. Adanya standar prosedur.
b. Sikap pertanggungjawaban.

	
	2. Transparansi
	a. Media informasi kepada publik.
b. Biaya pelaksanaan pelayanan.

	
	4. Keterbukaan
	a. Menerima ajuan dan kritik.
b. Jangka waktu penyelesaian.

	
	5. Aturan hukum
	a. Adanya kepastian hukum.
b. Keadilan	terhadap	kebijakan pelayanan.




3.5. Pengujian Keabsahan Data

Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan teknik Tringulasi, menurut Moelong (2017: 330) teknik tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Melalui teknik pengujian keabsahan data, penulis menggunakan teknik tringulasi dengan membandingkan berbagai data yang diperoleh dengan check, recheck, crosscheck terhadap data itu.



Triangulasi dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu :

1. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang dikatakan orang secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang dalam situasi penelitian dengan yang dikatakan sepanjang waktu.
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling berkaitan.
Dalam penelitian kualitatif, suatu data dikatakan absah/akurat jika memenuhi kriteria sebagai berikut :
1. Ada kesamaan data dari hasil wawancara dengan para informan. Data dinyatakan absah/akurat jika untuk pertanyaan yang sama diperoleh data atau jawaban yang sama dari para informan. Jika terhadap pertanyaan yang sama tetapi jawaban para informan berbeda-beda, maka data itu belum absah/akurat.
2. Ada kesamaan data antara hasil wawancara dengan hasil pengamatan. Jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu sama, maka data itu absah/akurat. Sebaliknya jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu berbeda, maka data itu belum absah/akurat dan peneliti harus melakukan triangulasi lagi.



3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian kualitatif peneliti menggunakan analisis deskriptif dengan tahap-tahap berikut.
1. Reduksi data, yaitu memilih dan memilah data yang relevan dengan masalah yang diteliti.
2. Display data, yaitu penyajian data dalam bentuk uraian, diagram, tabel dan foto-foto.
3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, yaitu pengecekan data sebelum peneliti menarik kesimpulan.



3.7. Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian yang tercantum pada Skripsi adalah bersifat tentratif karena realisasinya dapat berubah. Oleh karena itu, diperkirakan waktu yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 4 bulan yang dimulai pada bulan Maret sampai dengan Juni 2023. Adapun jadwal penelitian disajikan dalam bentuk table sebagai berikut :
Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian

	
No
	
Jenis Kegiatan
	Tahun
	2023

	
	
	Bulan
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	Tanggal
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	I
	Tahap Persiapan
	

	
	1. Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Pengamatan dan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3. Penyusunan dan Bimbingan
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4. Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	II
	Tahap Pelaksanaan
	

	
	1. Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3. Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4. Penyusunan dan Bimbingan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	III
	Tahap Akhir

	
	1. Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Revisi Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3. Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


